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Abstrak: Penulisan ini bertujuan untuk membahas dna memahami konsep tanggung jawab profesional dan kode etik guru 

sebagai pedoman dalam menjalankan tugas mereka di dunia pendidikan. Penulisn dilakukan dengan pendekatan 

deskriptif melalui tinjauan literatur dari berbagai sumber seperti buku dan jurnal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tanggung jawab guru mencakup kewajiban moral dan profesional dalam mengajar, membimbing, dan mendidik peserta 

didik sesuai dengan standar yang ditentukan. Guru memiliki berbagai aspek tanggung jawab yang meliputi peningkatan 

profesionalisme, tanggung jawab yang meliputi peningkatan profesionalisme, tanggung jawab sosial, serta upaya 

menciptakan lingkungan belajar yang positif dan inklusif. Sementara itu, kode etik guru berfungsi sebagai pedoman etis 

untuk menghindari penyimpangan, memastikan profesionalisme, serta meningkatkan kualitas pendidikan. Kode etik ini 

berperan dalam mendukung refleksi diri guru, meningkatkan standar moral dan profesionalisme, serta membangun 

reputasi positif sebagai pendidik yang berintegritas. Penuslian ini menyimpulkan bahwa penerapan kode etik dan 

pemahaman tanggung jawab profesional menjadi landasan penting dalam membantu guru menjalankan tugasnya dengan 

efektif, membangun lingkungan belajar yang kondusif, dan mencapai tujuan pendidikan berkualitas. 

 

Kata kunci: Tanggung Jawab Profesional, Kode Etik Guru, Profesionalisme Pendidikan 

 
Abstract: The paper aims to discuss and understand the concept of profesional 

responsibility and teachers’ code of ethics as guidelines in carrying out their duties in 

education. The writing is done with a descriptive approach trough literatur review from 

various sources such as book and journals. The resulth show that teachers’ responsibilities 

include moral and professional obligations in teaching, guiding, and educating students 

in accordance with specified standards. Teachers have various aspect of responsibilities 

that include improving profesionalism, responsibilities that include improving 

profesionalism, social responsibility, and efforts to create a positive and inclusive learning 

environment. Meanwhile, the teacher code of ethics serves as an ethical guideline to avoid 

irregularities, ensure profesionalism, and improve the quality of education. The code 

plays a role in supproting teacher self-reflection, raising moral standards and 

professionalism, and building a positive reputations as an educator with integrity. This 

paper concludes that implementating a code of ethics and understanding profesional 

responsibilities are important foundations in helping teachers perform their duties 

effectivey, build a conducive learning environment and achieve the goal of quality 

education.  
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Pendahuluan 

Profesi merujuk pada suatu pelayanan atau jabatan yang memerlukan keahlian, 

tanggung jawab, serat komitmen. Secara teori, profesi tidak dapat dijalankan oleh 

sembarang orang tanpa pendidikan atau pelatihan khusus dalam bidang tertentu yang 

ditempuh dalam waktu tertentu pula.(Ifnaldi & Andani, 2021: 177) Meskipun berbagai 

macam profesi ada di masyarakat, seperti dokter, pengacara, arsitek dan guru, setiap profesi 

memiliki persyaratan tertentu yang harus dipenuhi. Tantangan yang muncul adalah 

bagaimana memastikan bahwa individu yang terjun ke dalam profesi tertentu, khususnya 

guru, memiliki keahlian yang memadai serta mematuhi standar dan kode etik yang relevan 

untuk mencapai kinerja optimal dalam pekerjaannya.(Alsa et al., 2021: 179-186). 

Tanggung jawab profesi guru merujuk pada kewajiban moral dan profesional  yang 

harus dipebuhhi dalam mengajar, membimbing, dan mendidik peserta didik sesuai dengan 

standar yang telah diharapkan. Dalam kajian literatur, tanggung jawab ini mencakup 

berbagai dimensi, seperti tanggung jawab terhadap peserta didik, instansi pendidikan, dan 

profesi itu sendiri. Di sisi lain, kode etik guru merupakan pedoman normatif yang mangatur 

perilaku dan tindakan profesional guru. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005(Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia, 2005) tentang Guru dan Dosen, kode etik ini 

bertujuan untuk menjaga martabat profesi, meningkatkan kualitas pendidikan, serta 

melindungi hak-hak peserta didik. 

Tanggung jawab profesional dan kode etik guru merupakan elemen mendasar yang 

saling berkaitan dalam memastikan pelaksanaan tugas guru sesuai dengan standar moral 

dan profesionalisme.(Devita Nanda Oktavia et al., 2024: 255) Artikel ini bahwa pemahaman 

yang baik tentang defenisi tanggung jawab profesional, jenis-jenisnya, serta prinsip-prinsip 

kode etik yang di atur dalam perundang-undangan dapat memperkokoh peran guru dalam 

membangun karakter dan kompetensi peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas secara teoritir konsep tanggung jawab 

profesional dan kode etik guru, termasuk definisi, jenis-jenis tanggung jawab, landasan 

hukum, tujuan serta fungsi kode etik dalam profesi guru. Kajian ini mengunakan  

pendekatan deskriptif kualitatif dengan tinjauan literatur sebagai metode utama. Hasil dari 

kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai tanggung 

jawab profesi dan kode etik guru sebagai pedoman utama dalam menjalankan profesi 

dengan integritas. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

mendalami konsep tanggung jawab profesional dan kode etik guru melalui tinjauan 

literatur seperti buku, google scholar dan internet. Penulisan ini berfokus pada definisi, 

jenis-jenis tanggung jawab profesional, prinsip-prinsip kode etik guru, serta landasan 

hukum yang relevan. Data diperoleh melalui sumber-sumber literatur yang terpercaya 

seperti penelitian terdahulu, buku-buku yang membahas hal yang serupa. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan fokus pada analisis literatur. Pendekatan ini 
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dipilih karena penulisan ini bertujuan untuk menggali pemahaman teoritis terkait 

tanggung jawab profesi dan kode etik guru. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tanggung Jawab Profesi 

 Tanggung jawab dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) didefinisikan sebagai 

keadaan wajib menanggung segala sesuatu (jika terjadi apa-apa boleh dituntut, 

dipersalahkan, diperkarakan, dan sebagainya).(Kebudayaan, 2017:1667) Dengan kata lain, 

tanggung jawab adalah suatu konsekuensi dari perbuatan, di mana setiap perbuatan harus 

dapat dipertanggung jawabkan kepada pihak yang berkepentingan. Konsep ini juga 

berlaku dalam konteks pendidikan islam, di mana tanggung jawab memiliki kedudukan 

yang sama pentingnya untuk memastikan pendidikan berjalan sesuai dengan nilai-nilai 

yang di ajarkan 

 Guru memiliki peran yang sangat penting sebagai pelaksanaan tugas dalam dunia 

pendidikan. Seorang guru yang profesional ditandai dengan pelaksanaan tugas yang 

menunjukkan keahlian, baik dalam penguasaan materi maupun metode pembelajaran. 

Profesionalisme guru tercermin dari dedikasi penuh mereka terhadap tugas yang diemban, 

serta kemampuan menjalankan tanggung jawabnya kepada berbagai pihak, seperti peserta 

didik, orang tua masyarakat, bangsa, negara dan agama.(Priyambodo, 2023: 58) 

 Tanggung jawab memiliki peran mendasar dalam pendidikan Islam dan konteks 

profesionalisme guru. Guru sebagai tenaga pendidik dituntut untuk menunjukkan 

profesionalisme melalui penguasaan materi, penerapan metode pembelajaran yang efektif, 

dan komitmen untuk menjalankan tugas dengan integritas dan tanggung jawab tinggi. 

Dengan mendasarkan tugas pada nilai-nilai keislaman dan profesionalisme yang kuat, 

pendidikan dapat berjalan lebih efektif dan berdaya guna dalam membentuk karakter dan 

moral peserta didik. 

 Tanggung jawab profesi adalah konsep yang meliputi kewajiban dan standar dalam 

menjalankan layanan profesional. Hal ini mencakup pemanfaatan pengetahuan dan 

teknologi secara efektif, penerapan sikap serta tindakan yang tepat terhadap klien, dan 

kepatuhan terhadap kode etik profesi. 

 

Aspek Tanggung Jawab Profesi 

 Tanggung jawab profesi guru mencakup berbagai aspek yang melibatkan tugas-

tugas profesional, sosial, moral, dan pribadi. Berikut adalah beberapa aspek utama yang 

termasuk dalam tanggung jawab profesi guru:  

1. Pengembangan Profesionalisme 

Guru memiliki kewajiban untuk terus meningkatkan keahlian dan 

kompetensinya melalui berbagai bidang dan pelatihan profesional. Hal ini meliputi 

penguasaan materi pembelajaran, keterampilan dalam mengelola kelas, serta penerapan 

pendekatan pedagogis yang efektif. Selain aspek keahlian, profesionalisme guru juga 

mencakup pemeliharaan nilai-nilai integritass, kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung 

jawab dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik.(Suklani & Sibaweh, 2024: 174) 
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2. Kesadaran dan tanggung jawab dalam mengajar 

Kesadaran guru akan peran dan fungsi mereka dalam proses mendidik dan 

mengajar memiliki peranan yang sangat penting. Untuk mencapai keberhasilan dalam 

pendidikan, dibutuhkan kerjasama anatara guru, kepala sekolah, serta dukungan dari 

berbagai fasilitas dan pihak terkait lainnya.(Putri Widia et al., 2024: 187) 

3. Tanggung jawab sosial 

Guru memiliki peran penting dalam menjalankan tanggung jawab sosial yang 

meliputi kemampuan untuk membuat keputusan yang bijak dan tepat dalam berbagai 

situasi. Selain itu guru juga dituntut untuk mengukur diri mereka sendiri dengan baik 

serta memahami peran dan pengaruh mereka dalam kehidupan orang lain. Tanggung 

jawab sosial ini mencakup kepedulian terhadap lingkungan sekitar, membangun 

hubungan yang positif dengan peserta didik, rekan kerja, serta masyarakat, serta 

berperan aktif dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang harmonis dan 

iklusif.(Slambekova & Konyrova, 2024: 453) 

4. Lingkungan belajar yang positif 

Membangun lingkungan belajar yang positif merupakan salah satu tanggung 

jawab penting guru yang mencerminkan komitmen dan dedikasi mereka terhadap 

profesionalisme sebagai pendidik. Lingkungan yang positif ini berperan penting dalam 

menciptakan suasana belajar yang kondusif, aman, dan mendukung perkembangan 

akademis serta karakter peserta didik. Dengan menciptakan lingkungan yang 

mendukung komunikasi yang baik dan rasa saling menghargai, guru dapat membantu 

peserta didik merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar secara optimal.(Adlaon, 

2024: 1443) 

5. Model pengajaran tanggung jawab pribadi dan sosial 

Penerapan model pengajaran yang berfokus pada aspek tanggung jawab pribadi 

dan sosial memiliki peran penting dalam meningkatkan keberhasilan belajar peserta 

didik. Selain itu, model ini juga dapat membantu mengurangi tingkat kelelahan yang 

dialami oleh guru, karena mendorong peserta didik untuk aktif memahami peran dan 

tanggung jawab mereka dalam lingkungan belajar serta kehidupan sehari-hari.(T. S. 

Slambekova & Konyrova, 2024 :453) 

 

Kode Etik Guru 

 Pada hakekatnya, guru merupakan tenaga profesional di bidang pendidikan yang 

memilik tanggung jawab utama untuk mengajar, mendidik, dan membimbing peserta didik 

agar berkembang menjadi individu berkarakter pancasila. Dengan peran penting ini, 

keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada kinerja guru. Untuk menjaga 

profesionalisme, guru memerlukan kode etik sebagai pedoman yang mencegah 

penyimpangan dan memastikan mereka tetap menjalankan tugas secara etis dan terarah. 

Kode etik dapat diartikan sebagai pola aturan, tata cara, atau pedoman etis yang 

menjadi acuan dalam melaksanakan suatu kegiatan atau pekerjaan. Istilah kode etik terdiri 

dari dua kata yakni kode dan etik. Kata etik berasal dari bahasa yunani “ethos”  yang berarti 

sifat, budi pekerti, atau gaya hidup. Etika dapat diartikan dengan cara bertindak yang 
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menjadi adat sebab kesepatkatan dari golongan manusia. Kata etik umummnya 

difungsikan untuk mengkaji sistem norma-norma maupun aturan yang biasa dimaknai 

“kode”. Oleh karena itu, kode etik dapat didefinisikan sebagai syarat atau ketentuan yang 

berkaitan dengan tata susila dan akhlak dalam berbagai konteks kehidupan, baik dalam 

lingkungan profesional maupun sosial. Dalam konteks profesional, kode etik berperan 

sebagai aturan atau tata cara yang menjadi standar aktivitas bagi anggota suatu profesi. 

Kode etik mencerminkan nilai-nilai profesional yang harus dijunjung tinggi oleh setiap 

anggotanya.(Ifnaldi & Andani, 2021: 129) 

 Kode etik guru merupakan kumpulan prinsip yang dirancang untuk mengatur 

perilaku profesional pendidik dalam menjalankan tugasnya. Prinsip-prinsip ini bertujuan 

untuk meningkatkan komtpetensi profesional, membangun kepercayaan masyarakat, serta 

memberikan panduan bagi guru dalam menghadapi berbagai situasi etis yang kompleks. 

 Kode etik guru di Indonesia didukung oleh landasan hukum yang kokoh untuk 

meningkatkan profesionalisme pendidik. Landasan utama kode etik ini adalah Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasinal yang menetapkan guru sebagai tenaga pendidik 

profesional. Pasal 28 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok 

Kepegawaian meyebutkan bahwa “pegawai negeri sipil memiliki kode etik yang berfungsi 

sebagai pedoman dalam menentukan sikap, perilaku, dan tindakan mereka baik dalam 

lingkungan kedinasan maupun luar kedinasan”.(Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974, 2016: pasal 

8)  

 Kode etik berperan startegis dalam menjaga profesionalisme guru dan membimbing 

mereka dalam menjalankan tugas sebagai tenaga pendidik yang bertanggung jawab. 

Dengan memahami dan mematuhi kode etik, guru dapat menjalankan peran mereka secara 

lebih terarah, menghindari penyimpangan etika, dan berkontribusi pada peningkatan mutu 

pendidikan di Indonesia. Dukungan hukum yang mengatur kode etik juga semakin 

memperkuat posisi guru sebagai pendidik profesional dengan standar etika yang tinggi. 

Isi Kode Etik Guru 

 Rumusna kode etik guru yang merupakan kerangka guru dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya itu sesuai dengan hasil kogres PGRI XIII, yang terdiri dari 

sembilan item yaitu: 

1. Guru berbakti membimbing anak didik seutuhnya untuk membentuk manusia 

pembangunan yang ber-Pancasila. 

2. Guru memiliki kejujuran profesional dalam menerapkan kurikulum sesuai dengan 

kebutuhan anak didik masing-masing. 

3. Guru mengadakan komunikasi terutama dalam memperoleh informasi tentang anak 

didik, tetapi menghindari diri dari segala bentuk penyalahgunaan 

4. Guru menciptakan suasana kehidupan sekolah dan memelihara hubungan dengan 

orang tua murid dengan sebaik-baiknya bagi kepentingan anak didik 

5. Guru memelihara hubungan baik dengan masyarakat disekitar sekolahnya maupun 

masyarakat yang lebih luas untuk kepentingan pendidikan. 

6. Guru secara sendiri dan atau bersama-sama berusaha meningkatkan dan 

mengembangkan mutu profesinya. 
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7. Guru menciptakan dan memelihara hubungan antara sesama guru baik berdasarkan 

lingkungan kerja maupun didalam hubungan keseluruhan 

8. Guru secara bersama-sama memelihara, membina dna meningkatkan mutu organisasi 

guru profesional sebagai sarana pengabdiannya. 

9. Guru melaksanakan segala ketentuan yang merupakan kebijaksanaan pemerintah 

dalam bidang pendidikan.(Ifnaldi & Andani, 2021: 130) 

Sebagai pedoman moral, kode etik ini menjadi dasar etis bagi profesi guru, termasuk 

bagi guru agama Islam yang diharapkan untuk menjalankan tugas meeka sesuai dengan 

prinsip-prinsip yang tercantum dalam kode etik tersebut.(Nadia et al., 2024: 39) 

 

Peran Kode Etik Guru 

1. Meningkatkan Profesionaslime 

Kode etik ini memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 

peningkatan profesionalisme guru. Dengan mematuhi prinsip-prinsip yang terulang 

dalam kode etik, guru dapat memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai etika 

yang esensial dalam setiap aspek proses pembelajaran. hal ini tidak hanya 

mencerminkan kualitas profesional seorang guru, tetapi juga menunjukkan komitmen 

mereka terhadap tugas sebagai pendidik yang bermoral dan bertanggung jawab. 

2. Evaluasi dan refklesi diri 

Penerapan kode etik menuntut guru untuk melakukan evaluasi dan refleksi diri 

secara berkesinambungan. Proses ini penting agar guru dapat mengidentifikasi apakah 

praktik pengajaran yang mereka lakukan telah sesuai dengan standar etika yang 

ditentukan. Selain itu, evaluasi ini membantu guru untuk terus berkembang dan 

menyesuaikan pendekatan mereka dengan kebutuhan peserta didik serta tantangan 

yanga da dalam dunia pendidikan. 

3. Kontribusi Positif 

Dengan mematuhi kode etik secara konsisten, guru diharapkan mampu 

memberikan kontribusi positif yang signifikan, baik dalam lingkungan sekolah maupun 

masyarakat. Penerapan kode etik tidak hanya mendukung teciptanya suasana belajar 

yang kondusif, tetapi juga membantu membangun reputasi profesi guru sebagai salah 

satu pilar penting dalam dunia pendidikan. Hal ini juga mendorong meningkatnya 

apresiasi terhadap peran guru sebagai pendidik yang berdedikasi dan 

bermartabat.(Nadia et al., 2024: 39) 

 

Tujuan Kode Etik guru 

 Pada dasarnya tujuan merumuskan kode etik dalam suatu profesi adalah untuk 

kepentingan anggota dan kepentingan organisasi profesi itu sendiri. Secara umum tujuan 

mengadakan kode etik adalah: 

1. Meningkatkan profesionalisme 

Kode etik memiliki peran penting dalam mendukung peningkatan 

profesionalisme guru dengan menanamkan kesadaran mendalam tentang pentingnya 

prinsip-prinsip etika dalam asepk pengajaran. Dengan adanya kode etik, guru didorong 
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untuk memahami bahwa etika bukan hanya sebagai pedoman perilaku, tetapi juga 

sebagai fondasi dalam membangun kepercayaan dan hubungan positif dengan peserta 

didik masyarakat. Selain itu, kode etik mendorong guru untuk melakukan refleksi diri 

literatur, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam praktik pengajaran mereka, 

serta melakukan evaluasi berkelanjutan. Langkah-langkah ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa kualitas pendidikan terus meningkatkan sesuai dengan standar 

profesional yang diharapkan.(Nadia et al., 2024: 39) 

2. Menjaga standar moral dan etika 

Kode etik memiliki peran penting sebagai pedoman moral yang memastikan 

setiap guru menjalankan tugasnya dengan integritas tinggi, kejujuran, dan rasa 

keadilan. Kode etik ini membimbing guru dalam bersikap dan bertindak, baik dalam 

hubungan mereka dengan peserta didik, rekan kerja, maupun komunitas sekolah secara 

keseluruhan. Dengan mematuhi kode etik, guru tidak hanya menjaga kepercayaan dan 

penghormatan dari lingkungan sekitar tetapi juga memperkuat nilai-nilai etis dalam 

praktik pendidikannya, yang pada akhirnya menciptakan lingkungan pendidikan yang 

adil dan bermartabat.(Kumar & Phil, 2024: 837)  

3. Membangun reputasi dan penghargaan 

Memahami dan menerapkan kode etik menjadi langkah penting bagi guru dalam 

menjalankantugasnya secara profesional. Melalui penerapan kode etik menjadi langkah 

penting bagi guru dalam menjalankan tugasnya secara profesional. Melalui penerapan 

kode etik, guru dapat mematikan bahwa setiap tindakan dan keputusan mereka 

mencerminkan nilai-nilai etis yang tinggi, baik didalam maupun diluar kelas. Hal ini 

tidak hanya membantu membangun reputasi positif sebagai pendidik yang 

bertanggung jawab, tetapi juga memperkuat penghargaan masyarakat terhadap peran 

guru dalam dunia pendidikan. Dengan begitu, guru mampu memberikan kontribusi 

nyata yang meningkatkan citra profesi pendidikan sebagai pilar utama dalam 

membentuk generasi yang berkualitas.(Nadia et al., 2024: 39) 

4. Mencapai tujuan pendidikan 

Kode etik dirancang untuk memastikan bahwa guru mampu menjalankan tugas 

mereka secara efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan mutu 

pendidikan. Dengan menjadikan kode etik sebagai pedoman, guru dapat menghindari 

berbagai pelanggaran etika yang berpotensi merusak proses pembelajaran. penerapan 

kode etik juga membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif, di mana 

nilai-nilai profesionalisme dan integritas dijunjung tinggi. Hal ini tidak hanya 

mendukung tercapainya hasil belajar yang optimal tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan.(Gabe et al., 2023: 3218) 

 

Simpulan 

Profesi guru memegang peran yang penting dalam dunia pendidikan dan memerlukan 

keahlian, tanggung jawab, serta komitmen yang tingi. Profesi ini tidak dapat dijalankan 

oleh sembarang individu tanpa pendidikan dan pelatihan khusus dalam bidangnya. 
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Tanggung jawab profesional dalam mendidik dan membimbing peserta didik sesuai 

dengan standar yang ditetapkan. Kode etik guru memiliki peran penting sebagai pedoman 

normatif yang mengatur perilaku dan tindakan profesional dalam menjalankan tugas. 

Berdasarkan undang-undang dan hasil Kongres PGRI XII, kode etik guru berisi prinsip-

prinsip yang harus dijunjung tinggi demi menjaga profesionalisme, meningkatkan kualitas 

pendidikan, serta melindungi hak-hak peserta didik. Dengan mematuhi kode etik, guru 

dapat meningkatkan profesionalisme mereka, melakukan evaluasi dan refleksi diri, serta 

berkontribusi positif dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang harmonis dan 

kondusif 
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